
ISSN 2503-4324 

Media Akuatika : Jurnal Ilmiah Jurusan Budidaya Perairan. 2022. 7(3): 121–131. 

 

121 
 

Pengaruh Kombinasi Tepung Wortel dan Tepung Jagung pada Pakan Buatan 

terhadap Pertumbuhan dan Gambaran Darah Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio L) 
 

[Effect of Combination of Carrot Flour and Corn Flour in the Feed on the Growth and Blood 

Profile of  Koi Carp (Cyprinus carpio L)]  

 

Suaida R¹*, Wellem H. Muskita¹, Muhammad Idris¹, Agus Kurnia¹ 

 
¹Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo 

Jl. HEA Mokodompit Kampus Bumi Tridharma Anduonohu Kendari 93232 Indonesia 

*Email korespondensi: wmuskita@uho.ac.id 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi tepung wortel dan tepung jagung pada pakan buatan terhadap 

pertumbuhan dan gambaran darah Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio L). Penelitian menggunakan metode rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Ikan Koi diberi pakan dengan tiga pakan formulasi dan satu  pakan 

komersil sebagai pakan kontrol selama 60 hari pemeliharaan. Tiga pakan formulasi mengandung 10% tepung wortel (pakan 

A), 10% tepung jagung (pakan B), dan 5% tepung wortel + 5% tepung jagung (pakan C), dan pakan komersil (pakan D) 

diberikan pada Ikan Koi sebanyak dua kali sehari dengan dosis 5% bobot tubuh. Parameter yang diamati adalah 

pertumbuhan mutlak, rasio konversi pakan, efisiensi pakan, total leukosit, dan total eritrosit. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pakan yang telah diberikan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, rasio konversi pakan, 

efisiensi pakan, tingkat kelangsungan hidup, total leukosit dan total eritrosit. Pertumbuhan mutlak rata-rata Ikan Mas Koi 

berkisar antara7,40–11,63 g, rasio konversi pakan berkisar antara 4,94–7,82 g, efisiensi pakan berkisar antara 12,78-20,33 

%, total leukosit berkisar antara 0,99-1,03×105 sel.mm-3, total leukosit berkisar antara 6,00-9,30×105 sel.mm-3. 

 

Kata kunci: Gambaran Darah, Ikan Koi, Pertumbuhan, Tepung Jagung, Tepung Wortel 

   

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the combination of carrot flour and corn flour in the diet on the growth and blood 

profile of  koi carp (Cyprinus carpio L). The experiment was designed by using a completely randomized design (CRD) 

method with 4 treatments and 3 replications. Koi fish were fed with three formulated feeds and one commercial feed as a 

control feed for 60 days of maintenance. Three feed formulations containing 10% carrot flour (feed A), 10% corn flour (feed 

B), and 5% carrot flour + 5% corn flour (feed C), and commercial feed (feed D) were fed to koi fish in two times a day at a 

dose of 5% of body weight. The parameters observed were weight gain (WG) , feed conversion ratio (FCR), feed efficiency 

(FE), survival rate (SR), total leukocytes (TL) and total erythrocytes (TE) of the fish. The results showed that the fish fed 

with the experimental diets had no significant effect in WG, FCR, FE, TL and TE of the fish. The average WG and FCR of 

koi carp were ranged between 7.40–11.63 g and 4.94 to 7.82, respectively.  The FE of the fish was ranged between 12.78 to 

20.33 g. The TL and TE of the fish were ranged between 0.99-1.03×105 cells.mm-3 and 6.00-9.30×105 cells.mm-3, 

respectively. 
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PENDAHULUAN 

Ikan hias merupakan komoditas 

perikanan yang sangat banyak diminati oleh 

berbagai kalangan masyarakat baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri karena tekstur 

tubuh dan komposisi warna yang dimiliki oleh 

ikan hias sangatlah menarik. Ikan hias terbagi 

menjadi dua jenis yaitu ikan hias air tawar dan 

ikan hias air laut. Salah satu jenis ikan hias 

yang banyak digemari oleh masyarakat adalah 

ikan hias mas koi (Cyprinus carpio L). Ikan 

Mas Koi merupakan jenis ikan hias air tawar 

yang habibatnya berada diperairan air tawar 

dan hingga saat ini masih menjadi primadona 

dan tergolong ikan hias kelompok mahal 

(Emaliana dkk., 2016). 

Ikan mas koi adalah jenis ikan hias dari 

sekian banyak ikan hias yang sudah mampu 

dimasyarakatkan dan dikuasai teknologi 

budidayanya oleh masyarakat. Ikan koi 

merupakan ikan hias yang paling disenangi 

oleh masyarakat karena mempunyai keindahan 

bentuk badan dan warna yang menarik, serta 

dianggap dapat membawa keberuntungan bagi 

para pembudidaya dan pecinta koi di indonesia 

karena ikan koi bernilai ekonomi tinggi. 

Keindahan ikan koi terletak pada punggungnya 

yang memiliki warna menarik. Kriteria dalam 

pemilihan ikan koi yang baik untuk dibudidaya 
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adalah bentuk tubuh ideal yang tidak melebar, 

tulang punggungnya yang lurus, warna 

cemerlang dan tidak pucat, gerakan ikan tenang 

namun linca dan juga tidak menyendiri. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kecerahan warna dan pertumbuhan pada ikan 

koi adalah faktor genetik, lingkungan dan 

nutrisi pakan (Tjahjaningsih dkk., 2015) 

Dalam usaha budidaya ikan, penyediaan 

pakan yang cukup baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif merupakan hal yang paling 

utama. Penyediaan pakan adalah salah satu 

persyaratan mutlak bagi berhasilnya usaha 

budidaya ikan. Secara ekonomis biaya 

pembelian pakan untuk budidaya ikan cukup 

tinggi, sehingga perlu mencari cara lain untuk 

mendapatkan pakan yang murah dan ramah 

lingkungan. Selain itu, ketersediaan air yang 

terbatas dalam kegiatan budidaya baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas menyebabkan para 

pembudidaya menggunakan alternatif 

penggunaan sistem aliran tertutup agar kualitas 

air tetap terjaga dan mempunyai banyak 

persediaan air. Diketahui juga bahwa makanan 

yang paling baik diberikan adalah makanan 

alami (Sulawesty dkk., 2014) 

Pakan adalah sumber protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin dan mineral yang penting 

bagi ikan. Pakan merupakanvfaktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan organisme 

akuatik karena pakan berfungsi sebagai 

pemasok energi untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan mempertahankan 

kelangsungan hidup. Selain untuk 

pertumbuhan, pakan yang dikonsumsi juga 

berfungsi untuk meningkatkan kecerahan dan 

meningkatkan sistem imun (kekebalan tubuh) 

ikan. Umumnya bahan-bahan pakan yang 

mengandung pigmen warna seperti karatenoid 

selain berfungsi untuk mencerahkan warna 

pada ikan juga berfungsi untuk meningkatkan 

sistem imun yang diindikasikan dengan adanya 

perbaikan profil darah (peningkatan jumlah sel 

leukosit dan sel eritrosit) pada ikan (Ardi, 

2015) 

Pakan yang baik adalah pakan yang 

mengandung nutrisi yang lengkap sesuai 

kebutuhan ikan dengan energi total yang 

mencukupi kebutuhan hidup ikan dan 

pertumbuhan ikan. Protein merupakan 

komponen nutrisi yang digunakan sebagai 

sumber energi pertumbuhan. Sumber protein 

tersebut harus murah dan mudah dijangkau 

serta bukan makanan pokok manusia. Salah 

satu sumber protein nabati adalah jagung dan 

tepung wortel, selain mengandung nutrisi yang 

cukup untuk pertumbuhan dan kekebalan 

tubuh, juga keberadaannya dapat dijangkau 

serta harganya murah. Tepung wortel dan 

tepung jagung keduanya mempunyai nilai 

protein yang tinggi (Pratama dkk., 2015) 

Beberapa tanaman yang mengandung 

pigmen dan berpotensi meningkatkan sistem 

imun (kekebalan tubuh) pada ikan adalah 

jagung dan wortel. Jagung dan wortel keduanya 

mengandung karatenoid yang dapat berfungsi 

sebagai antioksidan yang mempunyai 

kemampuan melawan singletoxygen dan 

berinteraksi dengan radikal bebas, sehingga 

karatenoid dapat digunakan sebagai penceghan 

terjadinya proses oksidasi. Antioksidan adalah 

sifat dari berbagai senyawa yang dapat 

melindungi sel-sel tubuh dari efek buruk 

ketengikan pada ikan. Jagung adalah serealia 

yang bernilai ekonomi karena kedudukannya 

sebagai sumber utama karbohidrat dan protein. 

Selain itu, jagung juga sebagai sumber pakan 

dan salah satu bahan pakan yang mempunyai 

harga relatif murah tetapi mempunyai 

kandungan nutrisi dan susunan komposisi yang 

sangat dibutuhkan oleh ikan (Wahyudin dkk., 

2016). Wortel adalah sayuran yang mudah 

dijumpai di berbagai tempat karena warnanya 

yang orange. Tumbuhan yang kaya beta 

karoten ini mempunyai peranan penting dalam 

kecerahan warna dan kekebalan tubuh ikan. 

Wortel juga merupakan tumbuhan yang 

ditanam sepanjang tahun dan dapat tumbuh 

pada semua musim, terutama di daerah 

pegunungan yang memiliki suhu udara dingin 

dan lembab (Trianto dkk., 2014) 

Pemanfaatan tepung jagung dan tepung 

wortel dalam satu kombinasi dapat 

meningkatkan nilai nutrisi yang mendukung 

pertumbuhan, pencegahan infeksi, 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup, dan 

juga dapat meningkatkan nilai sistem imun 

(kekebalan tubuh). Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

pertumbuhan dan gambaran darah ikan mas koi 

yang diberi pakan kombinasi tepung wortel dan 

tepung jagung. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pertumbuhan dan gambaran darah 

ikan mas koi, yang diberi kombinasi pakan 

tepung wortel dan tepung jagung. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 sampai dengan Februari 2020 

di Laboratorium Unit Teknologi Pembenihan 

dan Produksi, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Halu Oleo. Kendari. 

 

 

 

Pakan Uji 

Tiga jenis pakan yang diujikan pada ikan 

koi, memiliki perbedaan pada kandungan 

tepung wortel dan tepung jagung dalam pakan, 

ditambah dengan satu kontrol, dengan rincian 

10% Pakan uji dibuat dengan formulasi pakan 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan uji. 

Bahan-bahan dan penyusunan formulasi pakan 

yang digunakan pada ikan uji dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pakan Uji Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio L) pada setiap perlakuan: 

Bahan Baku Pakan 
Jumlah Bahan Baku Pakan pada Setiap Perlakuan (%) 

A B C D 

Tepung Ikan Peperek 21 21 21 - 

Tepung Kepala Udang 20 20 20 - 

Tepung Bungkil Kedelai 25 25 25 - 

Tepung Wortel 10 0 5 - 

Tepung Jagung 0 10 5 - 

Tepung Sagu 5 5 5 - 

Tepung Terigu 4 4 4 - 

Dedak Halus 7 7 7 - 

Minyak Cumi 1 1 1 - 

Minyak Ikan 1 1 1 - 

Minyak Jagung 1 1 1 - 

Top Mix 5 5 5 - 

Total  100 100 100 - 

 
Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Ikan  

Sebanyak 60 ekor Ikan Mas Koi (bobot 

awal: 9,19±0,52 g) ke dalam 12 buah akuarium 

(5 ekor per akuarium) berukuran 35x35x40 cm 

yang dilengkapi dengan aerator, selang dan 

batu aerasi. Untuk dilakukan proses 

aklimatisasi/penyesuaian ikan uji terhadap 

kondisi penelitian selama seminggu. Pakan 

yang diberikan selama adaptasi adalah pakan 

komersil dan diberikan 2 kali sehari yaitu pda 

pukul 08.00 dan 16.00 WITA. Pemeliharaan 

dilaksanakan selama 60 hari. Pakan yang 

diberikan sebanyak 5% dari bobot biomasa. 

Penyiponan dilakukan setiap pagi hari sebelum 

pemberian pakan. Pergantian air dilakukan 

setiap 10 hari sekali sebanyak 30% dari volume 

air akuarium. Penimbangan bobot biomasa 

tubuh ikan dilakukan setiap 20 hari sekali. 

Pengamatan suhu dilakukan setiap hari, 

sedangkan pengukuran pH dan DO dilakukan 2 

kali selama penelitian yaitu pada awal dan 

akhir. 

Pengambilan Sampel Darah 

Darah ikan diambil menggunakan 

syringe yang telah ditusukkan ketulang 

vertebrae yang terdapat vena caudalis. Darah 

didiamkan mengalir secara kapiler lalu dihisap 

dengan cara ditarik secara perlahan. 

Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam 

kotak koleksi darah yang telah disiapkan untuk 

diamati gambaran darahnya. Pengambilan 

sampel darah dilakukan 2 kali selama penelitian 

yaitu pada awal dan akhir penelitian. 

Pengambilan sampel darah ikan dilakukan pada 

setiap perlakuan, dengan mengambil 1 ekor 

hewan uji pada tiap akuarium.  

Perhitungan Jumlah Sel Leukosit  

Perhitungan total leukosit mengacu pada 

Blaxhall dan Daisley (1973), bahwa sampel 

darah dihisap dengan pipet yang berisi bulir 
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pengaduk warna putih sampai skala 0,5 

kemudian ditambahkan larutan Turk’s hingga 

skala 1:1. Kemudian dilakukan pengadukan 

dengan cara tangan yang memegang pipet 

diayunkan membentuk angka delapan selama 

3-5 menit sampai darah benar-benar tercampur 

rata. Tetesan pertama larutan darah pada pipet 

dibuang, kemudian teteskan sampel darah pada 

haemocytometer assistant setelah itu tutup 

dengan gelas penutup. Jumlah total leukosit 

dihitung sebanyak 4 kotak. 

Perhitungan Jumlah Eritrosit  

Total eritrosit dihitung berdasarkan 

metode dari Blaxhall & Daisley (1973). Darah  

dihisap dengan pipet bulir merah sampai skala 

0,5. Kemudian ditambahkan larutan Hayem’s 

dengan cara dihisap hingga skala 1:1, lalu 

campuran tersebut diaduk dengan cara pipet 

digerakan membentuk angka delapan selama 3-

5 menit. Setelah itu tetesan pertama yang keluar 

dari dalam pipet dibuang, kemudian tetesan 

selanjutnya diteteskan di atas haemocytometer 

yang sudah ditutup dengan coverglass, 

Selanjutnya dilakukan perhitungan sel darah 

merah pada 5 kotak besar haemocytometer.  

Parameter yang Diamati 

Pertumbuhan mutlak 

Pertumbuhan mutlak ikan mas koi 

(Cyprinus carpio L) diukur setiap 20 hari sekali 

selama 60 hari, dihitung dengan menggunakan 

rumus Effendie (1997) sebagai berikut: 

W= Wt – Wo 

Dimana : W = Pertumbuhan mutlak rata-rata 

(g); Wt = Bobot rata-rata individu pada akhir  

penelitian (g); Wo = Bobot rata-rata individu 

pada awal penelitian (g) 

Rasio konversi pakan 

Konversi pakan dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendie (1997), sebagai 

berikut: 

FCR = 
𝐹

(𝑊𝑡 + 𝐷)−𝑊𝑜
  

Dimana : FCR = Konversi pakan; F = Jumlah 

pakan yang diberi selama penelitian (g); Wt = 

Berat akhir ikan rata-rata (g); D = Berat 

individu selama selama penelitian (g); Wo = 

Berat awal ikan rata-rata (g)  

Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan dihitung menggunakan 

rumus Effendie (1997), sebagai berikut: 

EP = 
(𝑊𝑡+𝐷)− 𝑊𝑜

𝐹
× 100% 

Dimana : EP = Efisiensi pakan (%); Wt = Berat 

individu pada akhir penelitian (g); D = Berat 

individu selama selama penelitian (g); Wo = 

Berat individu pada awal penelitian (g); F = 

Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian 

(g) 

Total Leukosit 

 Total leukosit dihitung berdasarkan 

Blaxhall dan Daisley (1973), total sel darah 

merah didapatkan berasarkan rumus berikut: 

N= n × 50 sel /mm3   

Dimana : N = Jumlah sel darah putih dalam 

1 mm3  darah; n = Total sel darah putih dalam 

4 kamar hitung; 50 = Faktor pengenceran 

(1:20)  

Total Eritrosit 

 Total eritrosit dapat dihitung 

berdasarkan Blaxhall dan Daisley (1973), total 

sel darah merah didapatkan berdasarkan rumus 

berikut: 

N= n × 104  sel/ mm3   

Dimana : N = Jumlah sel darah merah dalam 

1 mm3  darah; n = Total sel darah merah 

dalam 5 kamar hitung; 104  = Faktor pengencer 

(1:200) 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan, 

rasio konversi pakan, kelangsungan hidup, total 

eritrosit, dan total leukosit dilakukan analisis 

sidik ragam (ASIRA). Jika hasil analisis 

menunjukkan beda nyata, dilanjutkan dengan 

uji Duncan. Seluruh analisis dilakukan dengan 

bantuan software statistik SPSS versi 16.0. 

HASIL 

Pertumbuhan Mutlak 

Hasil perhitungan pertumbuhan mutlak 

pada Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio L.) yang 

diberi perlakuan A (10% Tepung Wortel), 

perlakuan B (10% Tepung Jagung), perlakuan 
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C (5% Tepung Wortel + 5% Tepung Jagung) 

dan perlakuan D (pakan komersil) disajikan 

pada Gambar 1. 

Rasio Konversi Pakan 

Hasil perhitungan rasio konversi pakan 

Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio L), yang diberi 

perlakuan A (10% Tepung Wortel), perlakuan 

B (10% Tepung Jagung), perlakuan C (5% 

Tepung Wortel + 5% Tepung Jagung) dan 

perlakuan D (pakan komersil) disajikan pada 

Gambar 2. 

Efisiensi Pakan 

Hasil perhitungan efisiensi pakan Ikan 

Mas Koi (Cyprinus carpio L) yang diberi 

Perlakuan A (10% Tepung Wortel), perlakuan 

B (10% Tepung Jagung), perlakuan C (5% 

Tepung Wortel + 5% Tepung Jagung) dan 

perlakuan D (pakan komersil) disajikan pada 

Gambar 3 

Total Leukosit 

Hasil penelitian total leukosit pada Ikan 

Mas Koi (C. carpio L) disajikan pada Tabel 3 

dan menunjukkan bahwa total leukosit tertinggi 

didapatkan pada perlakuan C yaitu 

1,03±0,06sel.mm-3, dan terendah pada 

perlakuan B yaitu 0,99±0,11sel.mm-3. 

Total Eritrosit 

Hasil penelitian total eritrosit pada ikan 

mas koi (C. carpio L) disajikan pada Tabel 4 

dan menunjukkan bahwa total eritrosit tertinggi 

didapatkan pada perlakuan A yaitu 9,30±2,23 

sel.mm-3, dan terendah pada perlakuan B yaitu 

6,00±1,20 sel.mm-3. 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 dan 

menunjukkan bahwa pengukuran kualitas air 

yang dilakukan pada ketiga parameter 

menunjukkan nilai masuk dalam kisaran 

optimum. 

Hasil Analilis Proksimat 

Hasil analisis proksimat pakan yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan mutlak rata-rata Ikan Mas Koi. 

 

 

 
Gambar 2. Rasio konversi pakan Ikan Mas Koi. 
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Gambar 3. Efisiensi pakan Ikan Mas Koi 

 

Tabel. 3 Total Leukosit (Rataan ± SD) 

Perlakuan 
Total Leukosit Awal 

(x 105 sel.mm-3) 

Total Leukosit Akhir 

(x 105 sel.mm-3) 

A 0,79±0,04 1,00±0,03 

B  0,84±0,05       0,99±0,11 

C  0,86±0,02 1,03±0,06 

D 0,86±0,03 1,01±0,05 

  

Tabel. 4 Total Eritrosit (Rataan ± SD) 

Perlakuan 
Total Eritrosit Awal 

(x 105 sel.mm-3) 

Total Eritrosit Akhir 

 (x 105 sel.mm-3) 

A 4,97±1,75 9,30±2,23 

B  3,36±0,50          6,00±1,20 

C  4,53±0,42      7,73±1,57 

D 5,13±0,31 7,07±2,67 

  

Tabel. 5 Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian 

No Parameter  Hasil Pengukuran Kisaran Optimum  Sumber 

1 DO (mg/L)           6,5-7,7 5,0-8,0               Lesmana, 2007 

2 Suhu (oC)           28-29 25-30                 Prihatman, 2000 

3 pH              7 7-8                 Samsundari, 2013 

  

Tabel 6. Hasil Analisis Proksimat Pakan Uji 

Parameter(%) 
Pakan 

A B C D 

Kadar Abu 8. 0725 8.1986 7.6319 7.9288 

Kadar Air 9.7316 9.7389 9.6786 6.2243 

Protein 41.9028 42.0178 45.0158 36.3035 

Kadar Lemak 7.0505 7.3502 7.9017 3.3035 

Serat Kasar 13.7228 12.7272 13.2300 4.9271 
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PEMBAHASAN 

Pakan merupakan sumber nutrisi utama 

yang sangat dibutuhkan tiap organisme untuk 

tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, 

pakan memiliki peran utama dalam kegiatan 

pembudidayaan ikan maupun organisme lain. 

Adapun pakan yang akan diberikan harus 

memiliki formula yang lengkap agar dapat 

meningkatkan produktivitas dan keuntungan 

bagi pembudidaya. Komponen nutrisi dalam 

pakan yang dibutuhkan oleh organisme 

diantaranya protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral (Saban dkk., 2016). 

Pertumbuhan pada dasarnya tergantung pada 

pakan yang masuk ke dalam sistem pencernaan. 

Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya yaitu faktor dari 

dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam 

meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap 

penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan 

makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi 

sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Faktor 

makanan dan suhu perairan merupakan faktor 

utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ikan Prihadi (2007) 

Handayani dan Widodo (2010), 

mengemukakan bahwa pertumbuhan 

merupakan proses pertambahan volume dan 

berat bobot dalam waktu tertentu. Terjadinya 

penambahan pada bobot tubuh ikan yang ada 

pada semua pakan uji menunjukkan bahwa 

pakan yang telah diberikan dapat dikonsumsi 

dan mampu dimanfaatkan ikan untuk 

pemeliharaan tubuhnya. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa 

penggunaan tepung wortel, tepung jagung, 

tepung wortel + tepung jagung, dan komersil 

tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05) 

terhadap pertumbuhan mutlak, rasio konversi 

pakan, efisiensi pakan, total leukosit, dan total 

eritrosit. Meskipun secara analisis sidik ragam 

(ASIRA) tidak memberikan pengaruh nyata, 

namun hasil pertumbuhan mutlak tertinggi 

didapatkan pada perlakuan C (5% TW + 5% 

TJ) yaitu 11,63 g, diduga karena pakan yang 

dikonsumsi adalah pakan kombinasi, sesuai 

dengan hasil analisis proksimat pakan, nilai 

protein tertinggi didapatkan pada perlakuan C. 

Seperti yang kita ketahui, protein merupakan 

sumber asam amino essensial yang dibutuhkan 

ikan untuk mendukung pertumbuhan yang 

optimum, juga sebagai sumber energi bagi ikan. 

Selain itu, kebutuhan gizi dalam pakan untuk 

pertumbuhan tidak hanya bersumber pada 

protein saja namun karbohidrat juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku sumber gizi 

dalam pakan. Tepung jagung merupakan bahan 

baku pakan yang mengandung karbohidrat jenis 

sukrosa dan wortel juga mengandung 

karbohidrat jenis sukrosa dan glukosa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yuliana (2018), yaitu perlakuan 

50% tepung jagung + 50% tepung ubi jalar 

memberikan hasil pertumbuhan yang baik, 

substitusi yang seimbang antara tepung jagung 

dan tepung ubi jalar sehingga keduanya dapat 

saling melengkapi untuk menghasilkan tingkat 

kecernaan yang baik, dimana tepung jagung 

merupakan bahan paku pakan yang 

mengandung karbohidrat jenis sukrosa dan ubi 

jalar mengandung karbohidrat yang paling 

sederhana yaitu fruktosa dan glukosa. 

Pertumbuhan terendah didapatkan pada 

perlakuan A (10% Tepung wortel) yaitu 7,40 g, 

diduga wortel mengandung karatenoid, 

sehingga pakan yang diberikan lebih 

mengutamakan warna dibanding pertumbuhan 

ikan mas koi. Pakan A didominasi oleh 

karatenoid sehingga pakan yang dikonsumsi 

lebih dominan digunakan ikan untuk kecerahan 

warnanya dan untuk penambahan bobotnya 

berkurang. Selain itu, kandungan protein pada 

perlakuan A juga lebih rendah dibanding 

perlakuan C (5% Tepung wortel + 5% Tepung 

jagung). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Barus (2014), bahwa penambahan karatenoid 

pada pakan tidak memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan mas koi. Hal ini 

didukung pula oleh pernyataan Diansyah dkk., 

(2019), bahwa ikan hias yang diberi pakan 

sumber karoten diduga lebih memanfaatkan zat 

warna tersebut untuk meningkatkan warna 

tubuhnya. Hal ini juga  sesuai dengan 

penyataan Anwar dkk., (2021), bahwa 

pertumbuhan tidak berpengaruh nyata terhadap 

kecerahan warna ikan dengan adanya 

penambahan tepung spirulina karena tepung 

spirulina tidak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot pada ikan komet, tetapi 

hanya memberikan pigmen warna yang 

mengandung karatenoid.  

Konversi pakan menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan pakan oleh ikan. Hasil 

perhitungan nilai rasio konversi pakan terbaik 

didapatkan pada perlakuan C (5% TW + 5% 

TJ) yaitu 4,94 g. Pakan C dimanfaatkan oleh 
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ikan secara optimal untuk pertumbuhannya, 

karena perlakuan C mempunyai kandungan 

protein tertinggi. Pakan C  memiliki nilai FCR 

yang terendah, diduga pakan C yang diberikan 

dikonsumsi dengan baik oleh ikan mas koi, 

pakan yang diberikan dimakan dengan lahap 

sehingga daging yang dihasilkan banyak dan 

menambah bobot ikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Rizky dkk., (2015), bahwa konversi 

pakan terendah pada media filter kontrol 

sebesar 1,52 dan tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap rasio konversi ikan mas koi, hal 

ini menunjukkan bahwa ikan dapat 

memanfaatkan dengan baik pakan yang telah 

diberikan sehingga pakan tersebut mudah 

dicerna dan berubah menjadi daging yang dapat 

membuat bobot ikan menjadi bertambah.  

Menurut Arief dkk., (2014), faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya efisiensi pakan 

adalah jenis sumber nutrisi dan jumlah dari 

masing-masing komponen sumber nutrisi 

dalam pakan tersebut. Nilai efisiensi pakan 

tertinggi didapatkan pada perlakuan C yaitu 

sebesar 20,33%, diduga karena nilai FCR 

rendah pada pakan C, semakin kecil nilai FCR 

mempunyai arti bahwa semakin efisien 

pemanfaatan pakan. Sesuai dengan pernyataan 

Saputra dkk., (2018), yang mengatakan bahwa 

untuk mengetahui kualitas pakan dapat dilihat 

melalui konversi pakan karena nilai FCR 

memberikan gambaran tentang efisiensi 

penggunaan pakan sebagai parameter 

pertumbuhan pada ikan. Hal ini juga sesuai 

dengan pernyataan Iskandar dan Elrifadah 

(2015), bahwa konversi pakan merupakan suatu 

perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan jumlah bobot ikan yang 

dihasilkan. Semakin kecil nilai konversi pakan 

yang didapatkan, berarti tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan lebih baik begitupun 

sebaliknya. Rendahnya nilai FCR yang 

dihasilkan, menunjukkan bahwa semakin 

efisien pakan yang diujikan dan dimanfaatkan 

dengan baik oleh ikan untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidupnya. 

Darah ikan berfungsi untuk menyuplai 

makanan ke seluruh tubuh, membawa oksigen 

ke jaringan-jaringan tubuh, membawa hormon 

dan mengedarkan enzim ke organ yang 

memerlukan (Angka, 2005). Perhitungan 

jumlah sel darah putih (leukosit) dan sel darah 

merah (eritrosit) pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pemberian tepung 

wortel dan tepung jagung. Handayani dan Andi 

(2008) menyatakan bahwa fungsi sel leukosit 

adalah untuk melawan bibit penyakit dan 

membentuk zat antibodi sebagai pelindung 

tubuh dari berbagai macam kerusakan, 

sedangkan eritrost berfungsi untuk 

menyalurkan oksigen ke seluruh tubuh. 

Fagositosis merupakan mekanisme pertahanan 

non-spesifik yang secara umum mampu 

melindungi adanya serangan patogen. Sel 

fagosit ini berfungsi untuk melakukan 

fagositosis terhadap benda asing yang masuk ke 

dalam tubuh inang (Lusiastuti dkk., 2013).  

Beta-karoten merupakan salah satu 

karatenoid yang berperan menjaga sistem kerja 

sel imun dan juga meningkatkan sel-sel imun 

(Kondororik dkk., 2017). Wortel dan jagung 

adalah tanaman yang mengandung prekursor 

vitamin A atau karatenoid. Selain itu, wortel 

dan jagung juga sebagai antioksidan alami yang 

dapat meningkatkan imunitas tubuh dan 

menghambat kerusakan degeneratif sel, dan 

mempunyai kemampuan melawan singlet 

oxygen dan berinteraksi dengan radikal bebas 

(Budiarso dkk., 2017). Hasil penelitian total 

leukosit tidak berpengaruh nyata pada semua 

perlakuan, namun nilai leukosit tertinggi 

terdapat pada perlakuan C (5% TW + 5% TJ) 

yaitu 1,03x105 sel.mm-3, nilai total leukosit 

mengalami peningkatan setelah pemberian 

pakan diduga karena pakan C merupakan pakan 

kombinasi, dimana tepung wortel dan tepung 

jagung keduanya mengandung β-karoten dan 

mengandung antioksidan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Viernanda dkk., 

(2018) peningkatan sel darah putih pada 

perlakuan C diakibatkan pada kandungan S. 

platensis yang dapat menstimulasi ketahanan 

tubuh ikan. S. platensis mengandung β-karoten 

antara lain lipoposakarida dapat meningkatkan 

kinerja sel limfosit untuk membelah menjadi 

limfosit T dan B. Dikatakan juga oleh Yudiar 

dkk., (2012), bahwa wortel mengandung 

karatenoid yang dapat berfungsi sebagai 

antioksidan yang mempunyai kemampuan 

melawan singlet oxygen dan berinteraksi 

dengan radikal bebas, sehingga karatenoid 

dapat digunakan sebagai antioksidan alami. 

Selain buah wortel, jagung juga mengandung 

antioksidan sebagaimana pernyataan Sembiring 

dkk., (2016), bahwa dalam produk pangan, 

oksidan dapat digunakan untuk mencegah 

terjadinya proses oksidasi yang dapat 
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menyebabkan kerusakan pada jaringan, seperti 

ketengikan, perubahan warna, serta perubahan 

pada kerusakan fisik lainnya dan β-karoten 

merupakan sumber antioksidan yang alami 

yang terdapat dalam biji jagung. Total nilai 

leukosit mengalami peningkatan namun masih 

dalam batas normal atau ikan dalam keadaan 

baik-baik saja. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Mahasri dkk., (2015), bahwa ikan 

yang normal memiliki jumlah leukosit normal 

sebanyak 20.000-150.000 sel.mm-3. 

Hasil penelitian total eritrosit tidak 

memberikan pengaruh nyata untuk semua 

perlakuan, namun nilai eritrosit mengalami 

peningkatan dan total eritrosit tertinggi terdapat 

pada perlakuan A (10% TW) yaitu 9,30x105 

sel.mm-3, diduga karena wortel mengandung β-

karoten yang dapat meningkatkan aktifitas 

fagositosis. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Aris dkk., (2019), bahwa ekstrak wortel dapat 

meningkatkan aktifitas fagositosis karena 

mengandung β-karoten. Meningkatnya aktifitas 

fagositosis menunjukkan terjadinya 

peningkatan imun. β-karoten atau karotenoid 

sangat berperan penting sebagai antioksidan 

yang dapat menghancurkan radikal bebas, 

sehingga mengurangi oksidatif stres dengan 

cara meningkatkan imunitas. Oleh sebab itu 

dapat disimpulkan adanya hubungan timbal 

balik antara ketersediaan karotenoid sebagai 

fungsi pewarnaan untuk reproduksi dan fungsi 

kekebalan tubuh. Beberapa penelitian, telah 

mengungkapkan bahwa respon imun ikan dapat 

ditingkatkan dengan pemberian karatenoid. 

Ikan rainbow kurumoi (Melanotaenia parva) 

yang diberi karatenoid menunjukkan 

peningkatan respon kekebalan. Ikan Lele 

Hibrid, Ikan Mas Koi (C. Carpio L), dan Ikan 

Rainbow trout (Oncorhynchus mykiss), yang 

telah diberi pakan karatenoid menunjukkan 

peningkatan respon imun (Meilisza, 2018).  

Kualitas air merupakan variabel yang 

sangat menentukan serta dapat mempengaruhi 

tingkat pertumbuhan panjang, bobot, tingkat 

kelangsungan, dan kecerahan warna pada ikan 

mas koi. Kualitas air yang diamati pada 

penelitian ini yaitu berupa suhu, pH dan DO. 

Suhu yang digunakan yaitu masih memenuhi 

batas optimum yakni berkisar antara 28-29oC. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wijayanto 

dkk., (2013), bahwa Ikan Koi dapat hidup pada 

kisaran 28-30oC, oleh sebab itu ikan koi dapat 

dipelihara di seluruh Indonesia, mulai dari 

pantai hingga daerah pegunungan. Suhu ideal 

untuk kelangsungan hidup ikan mas koi adalah 

15-25oC.  

Sementara itu, oksigen terlarut berkisar 

antara 6,5-7,7 mg/L. Oksigen terlarut selama 

penelitian ini dapat dikatakan cukup baik 

karena masih memenuhi kisaran optimum. 

Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh Lesmana (2007), bahwa DO optimum 

untuk ikan mas koi adalah 5,0-8,0. Hasil 

pengamatan pH selama penelitian cukup baik 

yaitu 7. Hal ini sesuai dengan hasil yang 

didapatkan pada penelitian Purba dkk., (2020), 

yaitu nilai pH yang terukur selama penelitian 

berkisar antara 6,97-7,09. Menurut Wijayanto 

dkk., (2013), mengatakan bahwa ikan koi 

mampu bertahan hidup pada kisaran pH 6,5-8.  

Kualitas dan kuantitas air yang baik 

selama pemeliharaan akan menjadikan salah 

satu faktor keberhasilan suatu kegiatan dalam 

budidaya. Kondisi kualitas air pada saat 

penelitian menunjukkan kondisi air yang 

terbilang cukup baik, hal tersebut dikarenakan 

ikan koi (C. Carpio L) mampu mengalami 

perkembangan pertumbuhan dengan baik 

(Purba dkk., 2020) 

KESIMPULAN 

Penambahan tepung wortel dan tepung  

jagung tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan mutlak, rasio konversi 

pakan, efisiensi pakan, total leukosit dan total 

eritrosit. Pemberian tepung wortel, tepung 

jagung, dan atau keduanya dapat meningkatkan 

profil darah (sel leukosit dan sel eritrosit) Ikan 

Mas Koi (Cyprinus Carpio L). 
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